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        Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
pada pembelajaran matematika di kelas V SDN 45 Meliau Sanggau dengan 
mengguna kan media kartu rapusa. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif  dan jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas . Subyek 
dalam penelitian ini berjumlah 18 peserta didik. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
3 siklus. Teknik Pengumpulan Data yaitu Observasi Langsung dengan Alat 
Lembar observasi, direduksi, disajikan, dan disimpulkan. Hasil penelitian  
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas yaitu aktivitas dari baseline  ke siklus 
3 meningkat  66,67% dengan kategori tinggi. Aktivitas mental dari  baseline  ke 
siklus 3 meningkat 62,21% dengan kategori tinggi. Aktivitas emosional dari 
baseline  ke siklus 3  meningkat 70,83% dengan kategori tinggi.  
Kata kunci  : Peningkatan , Aktivitas Pembelajaran, Kartu Rapusa 
        The research was carried out with the aim to improve the mathematic 
learning activities by using the rapusa card to 5𝑡ℎ  (fifth) grade students at the 
State Elementary School Number 45 Meliau Sanggau. The research method 
applied is the Action Researd Methode. The research implemented for three 
cycles to 18 (eighteen) student. The data gathering technique is Direct 
Observation by using the student’s observation sheet tool then data acquired, 
reduced, presented and summarized. The research result show that increase the 
physical activities taken before 1𝑠𝑡  cycle to 3𝑟𝑑  cycle was  66,67% (high 
category), the mental activities taken before the 1𝑠𝑡   cycle to 3𝑟𝑑  cycle was 
62,21% (high category), and emotional activities taken from 1𝑠𝑡  cycle to 3𝑟𝑑  
cycle was 70,83% (high category). 
Keywords: Increase, Learning Activities, Rapusa Card 
 
 
 
 
 
ktivitas pembelajaran memegang peran penting dalam proses pembelajaran.     
Peningkatan aktivitas pembelajaran akan menjadikan proses belajar menjadi 
lebih menyenangkan dan bermakna. Menurut Sri Anitah (2007:12), “Belajar 
adalah aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional”. Sedangkan menurut 
Sardiman (2010:96), ”Aktivitas merupakan prinsip atau asas sangat penting di 
dalam interaksi belajar mengajar karena menurutnya tidak ada kegiatan kalau 
tidak ada aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat atau melakukan”.   
Semakin banyak aktivitas belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Begitu pula pada pembelajaran metematika, peserta 
didik dituntut untuk dapat melakukan aktivitas, baik itu aktivitas fisik, mental, 
maupun emosional. 
   Tapi pada kenyataannya, berdasarkan hasil refleksi diri selama ini penulis 
dalam mengajar khususnya dalam pembelajaran matematika kurang kreatif dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran. Peserta didik hanya mendengarkan ceramah, mencatat, kemudian 
mengerjakan latihan yang terdapat di dalam buku pelajaran. Hal ini menyebabkan 
aktivitas pembelajaran menjadi tidak menarik dan membosankan.  
  Berdasarkan  hasil pengamatan yang dilakukan pada peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 45 Meliau Sanggau, pada saat pembelajaran matematika 
sebagian besar peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan rendahnya presentase aktivitas dalam pembelajaran 
matematika, yaitu dari 18 orang peserta didik dapat diperoleh informasi sebagai 
berikut : (1) peserta didik yang melakukan aktivitas fisik adalah 33,33%,  (2) 
peserta didik yang melakukan aktivitas mental adalah 27,77%, (3) peserta didik 
yang melakukan aktivitas emosional adalah 22, 22%.  
 Mengingat pentingnya aktivitas dalam pembelajaran, untuk mengatasi 
kesenjangan yang terjadi maka peneliti berupaya untuk merubah kebiasaan-
kebiasaan yang selama ini dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan  
membuat skenario pembelajaran yang lebih menarik dan dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Dalam hal ini untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran, peneliti menggunakan media kartu rapusa.  Menurut Dr. 
Bistari (2012) menyatakan, “Kartu rapusa adalah suatu media kartu berbentuk 
persegi dan persegi panjang yang berwarna-warni, digunakan sebagai perwakilan 
ratusan, puluhan dan satuan.” 
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         Dalam pembelajaran matematika SD, agar bahan pelajaran yang diberikan 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik, diperlukan bahan-bahan yang perlu 
disiapkan oleh guru , dari barang-barang yang harganya relatif murah dan mudah 
diperoleh, misalnya dari karton, kertas, kayu, kawat, kain, untuk menemukan 
konsep matematika tertentu sesuai dengan keperluan. 
        Bahan-bahan itu dapat dipegang, dipindah-pindah, dipasang, dibolak-balik, 
diatur/ ditata, dilipat/ dipotong oleh peserta didik, sehingga dapat disebut sebagai 
bahan manipulatif, yaitu bahan yang dapat “dimain-mainkan” dengan tangan. 
Bahan ini berfungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit/ sukar, menyajikan 
bahan yang relatif  abstrak menjadi lebih nyata, menjelaskan pengertian atau 
konsep secara lebih konkrit, menjelaskan sifat-sifat tertentu yang terkait dengan 
pengerjaan (operasi) hitung dan sifat-sifat bangun geometri, serta memperlihatkan 
fakta-fakta. 
       Hamidjojo dalam Latuheru (1993) dalam Azhar Arsyad (2002),  “Memberi 
batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 
untuk     menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide,  
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima   yang 
dituju.”  
         Secara umum, aktivitas pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu: (1) Aktivitas Fisik, merupakan aktivitas atau kegiatan motorik yang 
dilakukan oleh peserta didik, berupa: visual activities, oral activities, listening 
activities, writing activities, drawing activities dan motor activities serta 
pengukuran, perhitungan, pengumpulan data, atau memperagakan suatu konsep 
dan lain-lain, (2) Aktivitas Mental, suatu aktivitas atau kegiatan peserta didik  
yang dilakukan dan diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, 
(3) Aktivitas Emosional, suatu aktivitas atau kegiatan peserta didik yang 
 
  
 
 
 
 
 
dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, seperti bersemangat, berani, 
senang serta penghayatan terhadap perasaan dan lain-lain. 
   Jadi tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk meningkatkan aktivitas fisik 
peserta didik pada pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu 
rapusa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 45 Meliau Sanggau, (2) Untuk 
meningkatkan aktivitas mental pada pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media kartu rapusa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 45 Meliau 
Sanggau, (3) Untuk meningkatkan aktivitas emosional peserta didik pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
45 Meliau Sanggau. 
       Manfaat aktivitas pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2010:91) adalah 
sebagai berikut diantaranya adalah : (1) Peserta didik mencari pengalaman sendiri 
dan langsung mengalami sendiri, (2) Berbuat sendiri akan mengembangkan 
seluruh aspek pribadi  peserta didik, (3) Memupuk kerjasama yang harmonis 
dikalangan para peserta didik yang pada  gilirannya dapat memperlancar kerja 
kelompok, (4) Peserta didik belajar dan bekerja berdasarkan minat dan 
kemampuan sendiri sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan 
perbedaan individual, (5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang 
demokratis, kekeluargaan, musyawarah, dan mufakat (5) Membina dan memupuk 
kerjasama antara sekolah dan masyarakat dan hubungan antara guru dan orang tua 
murid, yang bermanfaat dalam pendidikan peserta didik, (6) Pembelajaran dan 
belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga mengembangkan 
pemahaman dan berpikir ktitis serta  menghindarkan terjadinya verbalisme, (7) 
Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan 
dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
        Indikator kinerja tindakan adalah aspek-aspek variable yang akan 
ditingkatkan sebagai petunjuk untuk mengukur keberhasilannya. Indikator kinerja 
dari aktivitas pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah: (1) Aktivitas 
Fisik yaitu menyimak penjelasan guru, mencatat materi pelajaran, dan 
menggunakan media pembelajaran, (2) Aktivitas mental yaitu memperhatikan 
contoh dari guru, bekerjasama dengan teman saat proses pembelajaran, 
berkomunikasi dengan guru saat proses pembelajaran, menjawab pertanyaan dari 
guru, menyimpulkan materi pelajaran, (3) Aktivitas Emosional yaitu peserta didik 
yang gembira saat belajar, peserta didik yang semangat dalam belajar, peserta 
didik  yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar, peserta didik  yang berani 
maju ke depan. 
       Matematika merupakan salah satu bidang studi yang harus dipelajari di 
sekolah. Pemahaman setiap orang mengenai matematika berbeda-beda bergantung 
pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing individu. 
       Menurut Johson dan Myldebust (dalam Mulyono  2003: 252), “Matematika 
merupakan bahasa simbolis yang berfungsi praktisnya untuk mengekspresikan 
hubungan–hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya 
adalah untuk memudahkan berpikir.” 
        Sedangkan menurut Kline (dalam Mulyono 2003:252), “Matematika adalah 
bahasa simbolis dan ciri-ciri utamanya adalah penggunaan cara berpikir deduktif, 
tetapi yang juga tidak melupakan cara bernalar induktif.” 
 
 
       Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar  bilangan, 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian  masalah mengenai 
bilangan. 
       Matematika menurut Ruseffendi (1991:12) adalah, “ Bahasa simbol, ilmu 
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu  tentang pola 
keteraturan, ilmu tentang sruktur yang teroganisasi mulai dari  unsur yang tidak 
didefenisikan ke unsur yang didefenisikan, ke   aksioma,   atau postulat dan 
akhirnya ke dalil.” 
        Berdasarkan pernyataan di atas matematika adalah ilmu deduktif yang 
bekerja atas kebenaran  konsisten. 
     Tujuan umum pembelajaran matematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/ MI ( 2006: 417) berdasarkan Permen Nomor 23 tahun 2006, yaitu 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efesiendan tepat dalam pemecahan masalah, 
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelaskeadaan atau 
masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
METODE 
 
        Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitiannya 
adalah penelitian survey (survey study) dengan jenis survey kelembagaan 
(institusional survey), sifat penelitian adalah kolaboratif, dan jenis penelitian 
adalah penelitian  tindakan kelas.      
       Subyek penelitian adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 45 
Sanggau yang berjumlah 18 orang anak, terdiri dari 11 laki-laki dan 7 orang 
perempuan.  
       Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi langsung dan 
teknik komunikasi tidak langsung. Untuk pengumpulan data pada teknik observasi 
langsung menggunakan lembar observasi sedangkan untuk teknik komunikasi 
tidak langsung alat pengumpulan datanya  menggunakan angket kepuasan peserta 
didik dalam pembelajaran. 
       Untuk menghitung presentase aktivitas belajar menggunakan rumus  
  𝑃 =  
𝐹
𝑁 
 𝑥 100%. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan aktivitas digunakan 
kategori peningkatan, yaitu: 81% - 100% (sangat tinggi), 61% - 80% (tinggi),  
41% - 60% (sedang), 21% - 40% (rendah), dan 1% - 20% (sangat rendah). 
       Adapun langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan ialah: (1) Pemberian 
materi pelajaran, guru memberikan materi pelajaran cara penggunaan media kartu 
 
 
rapusa untuk menghitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Peserta 
didik berlatih menggunakan media kartu rapusa untuk melakukan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat, (2) Belajar Kelompok, peserta didik bekerjasama 
dalam kelompok untuk menyelesaikan soal yang terdapat dalam lembar kerja 
dengan menggunakan media kartu rapusa, (4) Pembahasan Lembar Kerja, hasil 
pekerjaan setiap kelompok dikumpulkan oleh guru, kemudian ditukar dengan 
kelompok yang lain untuk di bahas secara bersama-sama dengan bimbingan guru, 
(4) Pemberian penghargaan, diberikan kepada kelompok yang berhasil 
mengerjakan lembar kerja dengan nilai tertinggi. 
       Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur, 
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (1998)  dalam H.M. Asrori, 
dkk (2009:81) yang terdiri dari 4 tahap yaitu : merencanakan (flanning), 
melakukan tindakan (action), mengamati (observasi), dan melakukan refleksi 
(reflection). Kemudian pada siklus yang kedua dan seterusnya jenis kegiatan yang 
dilakukan peneliti pada dasarnya sama, tetapi ada modifikasi pada tahap 
perencanaan.   
       Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Siklus tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
                
 
 
                                 Gambar Siklus PTK 
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         Tahap-tahap kegiatan pada setiap siklus pada dasarnya sama, yaitu: (1) 
Perencanaan (flanning), pada tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 
berkenaan dalam proses pembelajaran, antara lain: menetapkan materi pelajaran, 
membuat silabus, menyiapkan materi pembelajaran, dan menyiapkan lembar 
observasi, (2) Pelaksanaan tindakan (action), setelah tahap perencanaan sudah 
dipersiapkan, selanjutnya melaksanakan rencana pembelajaran. Tujuan utama 
pada proses ini mengupayakan adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran 
yang diusahakan dapat bermanfaat bagi peneliti dan terutama bagi peserta didik, 
(3) Pengamatan (Observasi), observasi dilakukan terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, mengamati berbagai aktivitas yang dilakukan 
baik guru maupun peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dari 
hasil observasi dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya penggunaan media 
kartu rapusa untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran, (4) Refleksi 
(Reflection),  peneliti melakukan refleksi berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilaksanakan pada setiap siklus dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Ditemukan berbagai kekurangan dan 
kelebihan pada setiap siklus. Apabila hasilnya memuaskan, maka siklus berhenti. 
Namun, apabila kurang memuaskan maka peneliti akan melanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
        Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 dan 31 Agustus, 04 dan 
07 September 2013 di dalam ruang kelas V Sekolah Dasar Negeri 45 Meliau 
Sanggau. Pelaksanaan penelitian dibantu oleh kolaborator sebagai teman sejawat 
dan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atau 70 menit. Hasil penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Baseline 
Indikator                                      Muncul                 Tidak  Muncul       Kategori 
                                                  Jml        %                 Jml        % 
Aktivitas Fisik           
Menyimak materi pelajaran        5         27,77      13         72,22           Pengamatan 
Menulis materi Pelajaran     6         33,33      12         66,66           Pengamatan 
Menggunakan media pelajaran   4         22,22      12         77,77           Pengamatan 
Rata-rata aktivitas fisik                27,77                   72,22 
Aktivitas Mental 
Memperhatikan contoh 
dari guru        5       27,77       13         72,22           Pengamatan 
Bekerja sama dengan 
teman saat pembelajaran      4        22,77      14         77,77           Pengamatan 
 
 
Berkomunikasi dengan guru 
saat pembelajaran       4        22,77      14         77,77           Pengamatan 
Menjawab pertanyaan                  5       27,77       13         72,22          Pengamatan 
Menyimpulkan pelajaran      4        22,22      14         77,77          Pengamatan 
Rata-rata aktivitas Mental                24,45                   75,55 
Aktivitas Emosional 
Bergembira saat belajar                6       33,33       12         66,66          Pengamatan 
Bersemangat saat belajar       6       33,33       12         66,66          Pengamatan 
Menunjukkan kesungguhan 
dalam belajar                                 5       27,77      13         72,22          Pengamatan 
Berani maju ke depan                    4       22,22      14        77,77           Pengamatan 
Rata-rata aktivitas emosional                 29,17                  70,83 
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran masih rendah.  Aktivitas tersebut meliputi aktivitas fisik 
27,77%, aktivitas mental 24,45%, dan aktivitas emosional 29,17. 
                                    Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siklus 1 
Indikator                                      Muncul            Tidak  Muncul             Kategori 
                                                 Jml          %         Jml           % 
Aktivitas Fisik           
Menyimak materi pelajaran       8         44,44       10         55,55            Pengamatan 
Menulis materi Pelajaran    9         50,00         9         50,00            Pengamatan 
Menggunakan media pelajaran  10        55,55        8         44,44            Pengamatan 
Rata-rata aktivitas fisik     49,99                    49,99 
 
Aktivitas Mental 
Memperhatikan contoh 
dari guru      9          50,00       9          50,00            Pengamatan 
Bekerja sama dengan 
teman saat pembelajaran    8           44,44      10        55,55            Pengamatan 
Berkomunikasi dengan guru 
saat pembelajaran     7           38,88      11        61,11            Pengamatan 
Menjawab pertanyaan                9           50,00      9         50,00            Pengamatan 
Menyimpulkan pelajaran           8           44,44      10        55,55           Pengamatan 
Rata-rata aktivitas Mental                 45,55                  55,55 
Aktivitas Emosional 
Bergembira saat belajar             10         55,55        8         44,44          Pengamatan 
Bersemangat saat belajar           10         55,55        8         44,44          Pengamatan 
Menunjukkan kesungguhan 
dalam belajar                              10         55,55        8         44,44          Pengamatan 
Berani maju ke depan                 11         61,11        7         38,88          Pengamatan 
Rata-rata aktivitas emosional                  56,94                   43,05 
 
 
 
     Berdasarkan tabel data hasil pengamatan yang diperoleh mengenai aktivitas 
pembelajaran yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional dari baseline ke siklus 1 terjadi peningkatan. Peningkatan tersebut 
dapat dijelaskan: (1) Aktivitas fisik dari baseline 27,77 % meningkat 22,22% 
menjadi 49,99% pada siklus 1, (2) Aktivitas mental dari beseline 24,45% 
meningkat  21,1% menjadi 45,55% pada siklus 1, (3) Aktivitas emosional dari 
baseline 29,17% meningkat 27,77% menjadi 56,94% pada siklus 1. 
Tabel  3 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siklus 2 
 
Indikator                                        Muncul           Tidak  Muncul             Kategori 
                                Jml          %          Jml           % 
Aktivitas Fisik           
Menyimak materi pelajaran       14       77,77           4         22,22          Pengamatan 
Menulis materi Pelajaran    14        77,77          4          22,22         Pengamatan 
Menggunakan media pelajaran  15        83,33          3          16,66         Pengamatan 
Rata-rata aktivitas fisik     79,63                       20,36 
Aktivitas Mental 
Memperhatikan contoh 
dari guru       14      77,77         4              22,22      Pengamatan 
Bekerja sama dengan 
teman saat pembelajaran            14       77,77         4              22,22      Pengamatan 
Berkomunikasi dengan guru 
saat pembelajaran      12       66,66        6               33,33     Pengamatan 
Menjawab pertanyaan                 11      61,11         7               38,88     Pengamatan 
Menyimpulkan pelajaran            12       66,66        6               33,33    Pengamatan 
Rata-rata aktivitas Mental                 69,99                        29,99 
Aktivitas Emosional 
Bergembira saat belajar     14        77,77        4              22,22     Pengamatan 
Bersemangat saat belajar     14        55,55        4              22,22     Pengamatan 
Menunjukkan kesungguhan 
dalam belajar                               15       83,33        3              16,66       Pengamatan 
Berani maju ke depan                 15       83,33         3              16,66      Pengamatan 
Rata-rata aktivitas emosional                80,55                         19,44 
                                     
         Berdasarkan tabel  data hasil pengamatan yang diperoleh mengenai aktivitas 
pembelajaran yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional dari siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan. Peningkatan tersebut dapat 
dijelaskan: (1) Aktivitas fisik dari siklus 1  49,99%  meningkat 29,64% menjadi 
79,63% pada siklus 2, (2) Aktivitas mental dari siklus 1 45,55% meningkat 
24,44% menjadi 69,99%  pada siklus 2, (3) Aktivitas emosional dari siklus 1 
56,94% meningkat 23,61% menjadi 80,55%  pada siklus 2. 
 
 
 
Tabel  4  Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siklus 3 
Indikator                                        Muncul             Tidak  Muncul             Kategori 
                                Jml          %           Jml           % 
 
Aktivitas Fisik           
Menyimak materi pelajaran       16        88,89          2         11,11          Pengamatan 
Menulis materi Pelajaran    17        94,44          1          5,56           Pengamatan 
Menggunakan media pelajaran  18        100             0          0                Pengamatan 
Rata-rata aktivitas fisik     94,44                      5,56 
Aktivitas Mental 
Memperhatikan contoh 
dari guru      16        88,89            2        11,11         Pengamatan 
Bekerja sama dengan 
teman saat pembelajaran    18       100                0         0              Pengamatan 
Berkomunikasi dengan guru 
saat pembelajaran     15       83,33             3       16,67         Pengamatan 
Menjawab pertanyaan                15       83,33             3       16,67         Pengamatan 
Menyimpulkan pelajaran    14       77,77             4       22,22         Pengamatan 
Rata-rata aktivitas Mental               86,66                      13,34 
Aktivitas Emosional 
Bergembira saat belajar 18          100                0        0               Pengamatan 
Bersemangat saat belajar 18          100                0        0               Pengamatan 
Menunjukkan kesungguhan 
dalam belajar                          18         100                 0        0              Pengamatan 
Berani maju ke depan             18         100                 0        0              Pengamatan 
Rata-rata aktivitas emosional              100                 0 
 
    Berdasarkan tabel  data hasil pengamatan yang diperoleh mengenai aktivitas 
pembelajaran yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosional dari siklus 2 ke siklus 3 terjadi peningkatan. Peningkatan tersebut dapat 
dijelaskan: (1) Aktivitas fisik dari siklus 2 79,63%  meningkat 14,81% menjadi 
94,44%  pada siklus 3, (2) Aktivitas mental dari siklus 2 69,99%  meningkat 
16,67% menjadi 86,66%  pada siklus 3, (3) Aktivitas emosional dari siklus 2 
80,55% meningkat 19,45% menjadi 100%  pada siklus 3. 
Pembahasan 
        Rekapitulasi data hasil penelitian dari penelitian awal  ( baseline ) sampai 
dengan  siklus 3 adalah sebagai berikut.                               
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Rekapitulasi Presentase  Aktivitas Belajar Peserta Didik 
 
               Indikator                                    Baseline         Siklus1   Siklus 2     Siklus 3 
 
 Aktivitas Fisik 
Menyimak materi pelajaran             27,77             44,44       77,77         88,89 
Menulis materi pelajaran                 33,33             50,00       77,77          94,44 
Menggunakan media pelajaran        22,22             55,55       83,33          100      
 
Rata-rata  Fisik                                 27,77              49,99       79,62          94,44 
 Aktivitas Mental 
Memperhatikan contoh dari guru     27,77              50,00        77,77          88,89 
Bekerja dengan teman saat  
pembelajaran                                    22,22               44,44       77,77          100 
Berkomunikasi dengan guru 
 saat pembelajaran                           22,22                38,88       66,66          83,33 
Menjawab pertanyaan                      27,77               50,00        61,11         77,77 
Menyimpulkan materi 
Pembelajaran                                    22,22                44,44       66,66         77,77 
Rata-rata  aktivitas Mental              24,45                 45,55       69,99         86,66 
 Aktivitas Emosional 
Bergembira saat belajar                   33,33                 55,55       77,77         100 
Bersemangat saat belajar                 33,33                 55,55       77,77         100 
Menunjukkan kesungguhan  
dalam belajar                                   27,77                  55,55      83,33          100 
Berani maju ke depan                      22,22                  61,11      83,33          100 
Rata-rata   Emosional                      29,17                 56,94         80,55        100                 
Rata-rata  A + B + C                              27,13                 50,82          76,72         93,70 
 
Rekapitulasi data dalam bentuk tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik 
rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik sebagai berikut: 
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Grafik  4.5 Rekapitulasi Presentase Aktivitas Belajar Peserta Didik 
           Berdasarkan tabel dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja aktivitas pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran 
matematika dengan menggunakan media kartu rapusa. 
Aktivitas Fisik 
       Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 3 indikator kinerja, yaitu menyimak materi 
pelajaran, menulis materi pelajaran, dan menggunakan media pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang 
besar dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 27,77%  pada 
baseline menjadi 49,99% pada siklus 1 dengan kenaikan sebesar 22,22%, 
kemudian dari siklus 1 dengan jumlah presentase 49,99% menjadi 79,62% pada 
siklus 2 dengan kenaikan 29,63%. Selanjutnya dari siklus 2 dengan jumlah 
presentase 79,62%  menjadi  94,44% pada siklus 3 dengan kenaikan 14,82%. 
Adapun kenaikan keseluruhan dari baseline ke siklus 3 adalah 66,67% dengan 
kategori tinggi. 
Aktivitas Mental 
       Aktivitas mental dijabarkan menjadi 5  indikator kinerja, yaitu 
memperhatikan contoh dari guru, bekerja dengan teman saat pembelajaran, 
berkomunikasi dengan teman saat pembelajaran, menjawab pertanyaan, dan 
menyimpulkan materi pelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan besar dari baseline terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu 24,45%  pada baseline menjadi 45,55% pada siklus 1 dengan 
kenaikan sebesar 21,1%, kemudian dari siklus 1 dengan jumlah presentase 
45,55% menjadi 69,99% pada siklus 2 dengan kenaikan 24,44%, selanjutnya dari 
siklus 2 dengan jumlah presentase 69,99% menjadi 86,66% pada siklus 3 dengan 
kenaikan sebesar 16,67%. Adapun kenaikan keseluruhan dari baseline ke siklus 3 
adalah 62,21% dengan kategori tinggi. 
Aktivitas Emosional 
       Aktivitas emosional dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja, yaitu bergembira 
saat belajar, bersemangat saat belajar, menunjukkan kesungguhan dalam belajar 
dan berani maju ke depan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 
29,17% pada baseline menjadi 56,94% pada siklus 1 dengan kenaikan sebesar 
27,77%, kemudian dari siklus 1 dengan presentase 56,94% menjadi 80,55% pada 
siklus 2 dengan kenaikan sebesar 23,61%, selanjutnya dari siklus 2 dengan 
presentase 80,55% menjadi 100% pada siklus 3 dengan kenaikan sebesar 19,45%. 
Adapun kenaikan keseluruhan dari baseline ke siklus 3 adalah 70,83% dengan 
kategori tinggi. 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Pada Pembelajaran matematika dengan 
Menggunakan Media Kartu Rapusa di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 45 Meliau 
Sanggau dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: (1) Peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 45 
Meliau Sanggau dengan menggunakan media kartu rapusa dari baseline 27,77% 
ke siklus 3 94,44% meningkat 66,67%  dengan  kategori tinggi, (2) Peningkatan 
aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 45 Meliau Sanggau dengan menggunakan media kartu rapusa dari 
baseline 24,45% ke siklus 3 86,66% meningkat 62,21% dengan kategori tinggi, 
(3) Peningkatan aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran matematika 
kelas V Sekolah dasar Negeri 45 Meliau Sanggau dengan menggunakan media 
kartu rapusa dari baseline 29,17% ke siklus 3 100% meningkat 70,83%  dengan 
kategori  tinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini disarankan hal-
hal berikut: (1) Proses pembelajaran yang dirancang guru harus dapat melibatkan 
peserta didik secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi secara mental dan 
emosional, (2) Guru hendaknya selalu menggunakan metode dan media yang tepat 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik selalu aktif dalam 
pembelajaran, (3) Aktivitas peserta didik yang rendah dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Guru harus selalu menilai kinerjanya sendiri, sehingga tidak 
menyalahkan peserta didik yang tidak aktif dan malas untuk belajar. 
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